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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1.  Debit banjir kala ulang tahun yang digunakan dalam analisa adalah debit banjir kala 

ulang 50 tahun. Besarnya debit banjir Sungai Wae Sapo dengan Q banjir (Q50) yaitu 

117,2535 m3/det sedangkan pada Sungai Wae Molang Q banjir (Q50) sebesar 

37,1850  m3/det. 

2. Panjang arus balik 163 m, luas daerah yang terdampak 7 Ha lahan persawahan, dan 

arus balik tertinggi berada pada elevasi 174 mdpl sedangkan elevasi dipertemuan 

sungai 168 mdpl sehinga tinggi arus balik 6 m. Pada panampang Sungai Wae 

Molang terdapat genangan banjir yang terdiri dari 8 Sta. dimana pada Sta. 0 + 0 m 

ketinggian banjir 6 m, pada Sta. 0 + 25 m ketinggian banjir 4,26 m, pada Sta. 0 + 50 

m ketinggian banjir 2,24 m, pada Sta. 0 + 75 m ketinggian banjir 0,63 m, pada Sta. 0 

+ 100 m ketinggian banjir 0.14 m, pada Sta. 0 + 125 m ketinggian banjir 0.14 m, pada 

Sta. 0 + 150 m ketinggian banjir 0.52 m, pada Sta. 0 + 175 m tidak terjadi banjir. 

3. Dari tinggi muka air banjir rencana pada 8 penampang, maka dilakukan perencanaan 

dinding penahan banjir pada semua penampang untuk menampung tinggi muka air 

rencana setinggi 6 m dan tinggi jagaan yaitu 0,60 m. Jadi dengan pembangunan 

dinding penahan banjir, Sungai Wae Molang dapat menampung debit arus balik dan 

tidak terjadi banjir lagi. 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diberikan saran-saran untuk 

mengembangkan penelitian ini lebih lanjut. Adapun saran yang perlu dikembangkan 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Diperlukan penelitian lanjutan untuk penanggulangan banjir di Sungai Wae Molang 

dengan cara non struktural seperti perbaikkan tata guna lahan di bagian hulu sungai, 

karena dalam penelitian ini hanya penanggulangan menggunakan dengan cara 

struktural yaitu dengan dinding penahan banjir. 

2. Diperlukan penelitian lanjutan tentang stabiitas dinding pengendali banjir pada 

Sungai Wae Molang. 

3. Kiranya warga disekitar Sungai Wae Molang tetap waspada ketika terjadi hujan 

secara terus-menerus. 
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